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Abstract: This research is aimed to know: 1) the implementation of Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC) model in teaching geography with subject
matter “the utilization of natural resources” (UNR); 2) the students’ activities in learn-
ing geography with CIRC model; and 3) the improvement of the students’ activities in
learning geography with subject matter “the utilization of natural resources” (UNR) us-
ing Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model. The research
method used is Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. The subject
was the students of class XI Program Social 2 of SMA Negeri 1 Sekadau, Pontianak.
The data were collected through direct observation and comparison between the stu-
dents’ percentage scores on learning activities at cycle 1 and those at cycle 2. The result
shows that: 1) the implementation of CIRC model is classified good; 2) the students’
learning activities are good: physical activities in cycle 1 are 51.75 %, while in cycle 2
are 83.33 %; mental activities in cycle 1 are 44.07 %, while in cycle 2 are 75.65 %; and
emotional activities in cycle 1 are 51,66 %, while in cycle 2 are 84,20 %; and 3) CIRC
model can improve the students’ activities in learning geography.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) penerapan model cooperative
integrated reading and composition (CIRC) pada mata pelajaran geografi materi
pemanfaatan sumber daya alam (PSDA); (2) aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
geografi materi PSDA dengan model CIRC; dan (3) peningkatan aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran geografi materi PSDA melalui penerapan model CIRC. Metode
penelitian tindakan kelas (PTK) ini direncanakan dua siklus. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri 1 Sekadau, Pontianak. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi langsung dan membandingkan perolehan nilai persentase
aktivitas belajar pada siklus I dan 1. Hasil penelitian disimpulkan: (1) Penerapan model
pembelajaran CIRC tergolong baik; (2) Aktivitas belajar siswa tergolong aktif (aktivitas
fisik siklus 1 51,75% dan siklus 11 83,33%; aktivitas mental siklus | 44,07% dan siklus
Il 75,65%; aktivitas emosional siklus | 51,66% dan siklus 1l 84,20%); dan (3) Model
CIRC dapat meningkatan aktivitas belajar siswa dalam belajar geografi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan
mutlak bagi seluruh umat manusia, tanpa
pendidikan mustahil suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang se-
jalan dengan aspirasi untuk maju, se-
jahtera dan bahagia menurut konsep pan-
dangan hidup mereka. Untuk meningkat-
kan mutu pendidikan, tentu tidak ter-
lepas bagaimana peran guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
Peran guru dalam menentukan pola
kegiatan belajar mengajar di kelas bukan
hanya ditentukan oleh apa yang akan di-
pelajari saja, melainkan juga bagaimana
memperkaya pengalaman aktivitas bela-
jar siswa khususnya dalam bidang
keilmuan geografi.

Pembelajaran geografi pada jen-
jang Sekolah Menengah Atas (SMA)
bertujuan untuk menumbuh  kem-
bangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap terhadap fenomena geografi dalam
konteks sosial, lingkungan dan kom-
pleks wilayah serta menumbuhkan
kesadaran terhadap lingkungan hidup.
Akan tetapi, faktanya siswa kurang ter-
tarik dan antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran geografi. Siswa
berasumsi bahwa geografi merupakan
mata pelajaran hafalan yang mem-

bosankan dan tidak terlalu penting.

Ditinjau dari segi aktivitas belajar siswa
(fisik, mental dan emosional) kelas XI
IPS 2 dari hasil observasi, masing-mas-
ing hanya mencapai 45.50%, 44.30%,
dan 46.78%. Hal itu terjadi karena
komunikasi antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran tidak berjalan
secara masimal.

Menurut Sanjaya (2006: 101) ak-
tivitas siswa tidak hanya ditentukan oleh
aktivitas fisik semata, tetapi juga diten-
tukan aktivitas non fisik seperti mental,
intelektual, dan emosional. Oleh karena
itu, aktif dan tidak aktifnya siswa. Hanya
siswa sendiri yang tahu secara pasti.
Siswa yang diam mendengarkan penjela-
san bukan berarti tidak aktif, sebaliknya
siswa yang secara fisik aktif memiliki
kadar aktivitas yang tinggi pula. Aktivi-
tas siswa merupakan segala kegiatan di
kelas pada proses pembelajaran berlang-
sung yang menghasilkan suatu perilaku,
sehingga mempengaruhi hasil belajar.
Dengan kata lain siswa dituntut untuk
aktif dalam memahami materi pembela-
jaran, aktif membaca ketika diberi kes-
empatan  untuk  membaca,  aktif
mengacungkan tangan saat guru mem-
beri pertanyaan, aktif memberikan pen-
dapat ketika diberi kesempatan menge-

luarkan pendapat, dan aktif bertanya
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ketika diberikan kesempatan untuk ber-
tanya.

Aktivitas siswa dalam pembelaja-
ran geografi tidak terlepas dari
bagaimana cara dan strategi guru untuk
melibatkan siswanya dalam kelas,
dengan demikian metode dalam
rangkaian sistem pembelajaran me-
megang peranan penting. Keberhasilan
implementasi strategi pembelajaran ter-
gantung pada cara guru menggunakan
metode pembelajaran, karena strategi
pembelajaran hanya mungkin dapat
diimplementasi melalui penggunaan
metode pembelajaran. Jika metode mau-
pun strategi tersebut sesuai dengan ma-
teri yang diajarkan, maka aktivitas bela-
jar siswa lebih meningkat, mampu men-
guasi materi yang diajarkan, dan apabila
dilakukan evaluasi, maka siswa dapat
mengerjakan soal-soal yang diberikan
dengan baik.

Proses pembelajaran sebagai alter-
natif tindakan yang akan dilakukan guru
dengan penerapan model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC). Menurut Huda (2013: 221)
dalam pembelajaran CIRC, setiap siswa
bertanggung jawab terhadap tugas
kelompok. Setiap anggota kelompok sal-

ing mengeluarkan ide-ide untuk me-

mahami suatu konsep dan me-
nyelesaikan tugas, sehingga terbentuk
pemahaman dan pengalaman belajar
yang lama. CIRC secara umum dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tu-
gas-tugas akademik, wunggul dalam
membantu siswa memahami konsep-
konsep sulit dan mendorong siswa me-
numbuhkan kemampuan berpikir Kkritis.
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan
Jasmine dalam Mudawati (2008:24)
yang menyimpulkan “pembelajaran
kooperatif model CIRC secara aktif
melibatkan kecerdasan interpersonal,
mengajar siswa untuk dapat bekerjasama
yang baik dengan orang lain, mendorong
kolaborasi (kerja sama), berkompromi
dan bermusyawarah mencapai kesepaka-
tan dan secara umum menyiapkan
mereka untuk masuk dalam dunia hub-
ungan personal”.

Menurut Slavin (2008: 203) dalam
model pembelajaran CIRC, siswa ditem-
patkan dalam kelompok-kelompok kecil
yang heterogen terdiri atas 4 atau 5
siswa. Di kelompok ini tidak dibedakan
atas jenis kelamin,suku bangsa atau ting-
kat kecerdasan siswa. Jadi, dalam ke-
lompok ini sebaiknya ada siswa yang
pandi, sedang atau lemh dan masing-

masing siswa sebaiknya merasa cocok
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satu sama lain. Dengan pembelajaran ke-
lompok diharapkan para siswa dapat
meningkatkan pikiran Kkritisnya, kreatif
dan menumbuhkan rasa sosial tinggi.
Tujuan utama dari CIRC vyaitu untuk
membantu para siswa mempelajari ke-
mampuan memahami bacaan, sehingga
siswa dapat membuat penjelasan ter-
hadap prediksi mengenai bagaimana ma-
salah-masalah akan diatasi dan me-
rangkum unsur-unsur dari bacaan. Selain
itu, dari segi keilmuan geografi diharap-
kan dapat menghasilkan keterampilan
berpikir secara keruangan (spatial think-
ing skill) guna menjaga keseimbangan
lingkungan khususnya dalam pemanfaa-

tan sumberdaya alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA N 1
Sekadau kelas X1 IPS 2 dengan jumlah
peserta didik 38 orang yang terdiri dari
18 laki-laki dan 20 perempuan. Metode
yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian tindakan kelas (classroom ac-
tion research). Penelitian Tindakan Ke-
las adalah penelitian tindakan (aciton re-
search) yang dilaksanakan oleh guru di
dalam kelas (Ekawarna, 2011: 5).
Menurut  Arikunto  dkk (2012:2),
penelitian tindakan kelas merupakan

suatu pencermatan terhadap kegiatan

belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Menurut
Kemmis dan Mc Taggart dalam Sukardi
(2003: 210) penelitian tindakan adalah
cara suatu kelompok atau seseorang
dalam mengorganisasi suatu kondisi,
sehingga mereka dapat mempelajari
pengalaman mereka dan membuat
pengalaman mereka dapat diakses oleh
orang lain. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) Kemmis dan Mc Taggart
yang merupakan pengembangan dari
konsep dasar yang diperkenalkan Kurt
Lewin. Adapun bagan model penelitian
tindakan kelas yang dimaksud dapat
disajikan pada gambar 1 berikut:

Perencanaan ':1}

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
Pengamatan H

Perencanaan ':1}

Refleksi SIKLUSIT Pelaksanaan
J

Pengamatan <

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kemmis dan Taggart
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Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah ob-
servasi langsung mengenai penerapan
model CIRC melaui pengamatan ter-
hadap guru pada materi pemanfaatan
sumberdaya alam, sedangkan teknik
komunikasi tidak langsung dengan
memberikan angket kepada siswa. Ana-
lisa penerapan model CIRC dengan
menghitung rata-rata aspek yang diamati
berdasarkan lembar observasi melalui
Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG I1)
yang telah dimodifikasi. Hasil perhi-
tungan rata-rata APKG Il mengenai pen-
erapan model CIRC di sesuaikan dengan
kriteria yang telah ditentukan. Perhi-
tungan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan rumus persentase (%), se-
lanjutnya disesuaikan dengan Kkriteria
keaktifan seperti pada tabel 1. berikut:

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Belajar
Siswa

No Nilai Persentase Keterangan

1 0001-3333% Rendah
2 3334-6666% Sedang
3 66,67-100%  Tinggi

Popham dalam Yousda & Arifin (2003:
235)
PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  berkenaan
dengan proses pengumpulan data yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan

komunikasi tidak langsung di lokasi

penelitian. Data  penelitian  yang
diperoleh kemudian disajikan dalam
rangka untuk menjawab permasalahan
yang telah dirumuskan. Data yang
dimaksud meliputi: data penerapan
model CIRC, aktivitas dan peningkatan
aktivitas belajar melalui penerapan
model pembelajaran sebagai tindakan
perbaikan. Hasil penelitian juga diharap-
kan mampu memberikan pengatahuan
baru mengenai penerapan model CIRC
untuk memaksimalkan setiap tahapan
pembelajaran yang dilakukan guru
Khususnya aktivitas siswa/keterlibatan
langsung dalam proses belajar. Pene-
rapan model CIRC dalam materi pe-
manfaatan sumberdaya alam di kelas XI
IPS 2 sesuai dengan aspek-aspek yang
diamati dapat disajikan pada tabel 2.
berikut:

Tabel 2. Lembar Observasi Penerapan
Model CIRC Siklus |

No Aspek yang Diamati Skor
1  PraPembelajaran 3
2 Membuka Pembelajaran 25
3  Kegiatan Inti Pembelajaran 3.45
4  Penutup 2.5
Rata-rata Skor Penerapan Model 2.86

CIRC

Sumber: Analisis Data Primer Melalui
APKG Il

Tabel 2 mendeskripsikan menge-
nai aspek-aspek yang diamati mengenai

penerapan model CIRC yang diterapkan
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guru untuk menjelaskan materi pem-
anfaatan sumberdaya alam. Total aspek
yang diamati berjumlah 20 item terbagi
menjadi IV aspek meliputi: 1) Pra Pem-
belajaran, 1) Membuka Pelajaran, I11)
Kegiatan Inti Pembelajaran, dan 1V) Pe-
nutup. Masing-masing item diberikan
skor sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dilakukan guru pada tiap-tiap
siklus. Aspek | berkaitan dengan pem-
belajaran memperoleh rata-rata skor 3,
aspek 11 2.5, aspek 111 3.45, dan aspek 1V
2.5.

Rata-rata kesluruhan aspek yang
diamati mengenai penerapan model
CIRC pada materi pemanfaatan
sumberdaya alam dikelas XI IPS 2
diperoleh skor 2.86. Skor tersebut
diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh kolaborator (peneliti) di
kelas XI IPS 2 SMA N 1 Sekadau.
Berdasarkan  kriteria  yang telah
ditentukan, rata-rata skor yang diperoleh
termasuk dalam kategori cukup. Kriteria
yang diperoleh menunjukan bahwa
gurumata  pelajaran  sudah  dapat
melaksanakanpenerapan model CIRC
dalam proses pembelajaran sesuai aspek-
aspek pada lembar observasi. Hasil
perolehan skor rata-rata secara kese-

luruhan pada siklus I menunjukan bahwa

pada aspek | sudah mencapai skor 3, se-
dangkan aspek Il dan IV masih belum
dilaksanakan secara maksimal terbukti
dari perolehan skor hanya mencapai 2.5.
Selanjutnya aspek Il pada kegiatan inti
sudah terlaksana dengan baik, artinya
guru mampu melaksanakan tahapan
model CIRC secara detail. Berdasarkan
data yang telah diperoleh pada siklus I,
menunjukkan bahwa pelakasanaan pem-
belajaran yang dilkakukan oleh guru
secara keseluruhan belum maksimal, se-
hingga perlu dilanjutkan pada siklus I1.

Penerapan model CIRC digunakan
dalam penyampaian materi pemanfaatan
sumberdaya alam di kelas XI IPS 2 SMA
N 1 Sekadau dalam usaha memperbaiki
aktivitas belajar siswa. Harapannya
dengan tindakan (penerapan model
CIRC) yang akan dilakukan mampu
merubah aktivitas siswa menjadi lebih
baik karena model tersebut secara lang-
sung menuntu keterlibatan dari siswa.
Aktivitas belajar siswa siklus | melalui
penerapan model CIRC dapat disajikan
pada tabel 3 berikut:

Tabel . Aktivitas Belajar Siklus |
Melalui Model CIRC

No Indikator Kinerja Persentase
(%)
1 Aspek Fisik 48.36
2 Aspek Mental 45.61
3 Aspek Emosional 50.58
Rata-rata 48.18

Sumber: Analisis Data Primer
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Tabel 3. menunjukkan data hasil ak-
tivitas belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA
N 1 Sekadau secara keseluruhan hanya
mencapai 48.18%. Aspek mental mem-
iliki persentase paling rendah dibanding-
kan dengan yang lain karena kecender-
ungannya belum ada keberanian siswa
untk mengungkapkan ide atau masukan
terhadap materi pelajaran. Kondisi terse-
but dipengaruhi secara tidak langsung
oleh aspek fisik dan emosional siswa ka-
rena masih relatif rendah minat untuk
membaca, mendengarkan, bertanya
bahkan menjawab pertanyaan dari guru
mengenai materi yang disampaikan, se-
hingga secara umum belum mencapai
target yang diharapkan. Hal ini sesuai
dengan hasil pra observasi yang menun-
jukkan bahwasannya siswa beranggapan
mata pelajaran geografi pada umumnya
hanya bersifat hafalan dan cenderung
membosankan. Paling tidak hasil siklus |
yang dilaksanakan sudah mengalami pe-
rubahan dari segi aktivitas belajar
siswanya dan minimal aktivitas emo-
sional siswa sebagai kunci untuk meru-
bah cara pandang siswa mengenai mata
pelajaran geografi mengalami peru-
bahan. Aktivitas emosional mengacu
pada minat dan semangat siswa untuk

belajar dalam upaya mendorong pening-

katan aktivitas fisik dan mental, walau-
pun pada dasarnya Kketiga aktivitas
teersebut saling berkaitan satu dengan
lainnya dan bisa dikatakan tidak
terpisahkan atau saling mempengaruhi.
Hasil perolehan nilai persentase
aktivitas belajar siswa pada siklus 1 ter-
masuk dalam kategori cukup aktif
(48.18%). Hasil analisis data mengenai
aktivitas belajar siswa melalui komu-
nikasi tidak langsung masih belum
maksimal dalam setiap tahapan kegiatan
pembelajaran. Buktinya masih banyak
siswa yang tidak membaca catatan atau
buku bahkan mendengarkan mengenai
materi pemanfaatan sumberdaya alam
yang disampaikan guru melalui model
CIRC. Indikasi demikian sudah barang
tentu akan berpengaruh terhadap aktivi-
tas mental dan emosional siswa, se-
hingga proses pembelajaran tidak ber-
jalan sesuai harapan yang telah dirumus-
kan. Untuk itu, perlu ada tindakan lanju-
tan yang harus dilakuka pada siklus Il
dalam wusaha meningkatkan aktivitas
belajar siswa di kelas XI IPS 2 baik dari
segi fisik, mental dan emosional. Secara
garis besar permasalahan yang masih
muncul pada siklus | dapat direfleksikan
sebagai berikut: (1) Perlu persiapan yang
lebih baik lagi bagi guru dalam
penerapan model CIRC khususnya pada
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tahap pra pembelajaran, membuka
pelajaran dan penutup.(2)Sudah ada
peningkatan/perubahan aktivitas belajar
(fisik, mental, emosional) siswa di-
bandingkan dengan hasil pra observasi.
(3) Aktivitas belajar secara fisik melalui
penerapan model CIRC diperoleh
persentase sebesar 48.36.(4) Aktivitas
belajar secara mental melalui penerapan
model CIRC diperoleh persentase
sebesar 45.61. (5)Aktivitas belajar
secara mental melalui penerapan model
CIRC diperolen persentase se-besar
50.58.

Hasil refleksi yang sudah diru-
muskan pada siklus | dijadikan sebagai
dasar untuk melakukan tindakan lanjutan
pada siklus Il guna memperbaiki setiap
tahapan penerapan model CIRC dan ak-
tivitas belajar siswa. Lebih lanjut me-
ngenai hasil penerapan model CIRC
pada materi pemanfaatan sumberdaya
alam di kelas XI IPS 2 SMA N 1 Seka-
dau dapat disajikan dalam tabel 4. beri-
kut:

Tabel 1.4. Lembar Observasi Penerapan
Model CIRC Siklus Il

No Aspek yang Diamati Skor
1 PraPembelajaran 35
2  Membuka Pembelajaran 3
3 Kegiatan Inti Pembelaja-  3.65

ran
4 Penutup 3
Rata-rata Skor Penerapan 3.29
Model CIRC

Sumber: Analisis Data Primer Melalui
APKG Il
Tabel 4 menunjukkan rata-rata

perolehan skor hasil pengamatan ter-
hadap guru melalui penerapan model
CIRC pada materi pemanfaatan sumber-
daya alam. Pada masing-masing aspek
yang diamati menggunakan alat penila-
ian kinerja guru (APKG II) sudah me-
ngalami peningkatan. Mulai dari tahap
pra pembelajaran sampai kegiatan penu-
tup sudah mencapai skor diatas tiga atau
termasuk dalam kategori baik. Rata-rata
skor secara keseluruhan dari hasil penga-
matan yang telah dilakukan sudah men-
capai skor 3.29. Seperti halnya yang
disajikan dalam tabel 4 aspek kegiatan
inti pembelajaran memiliki skor tertinggi
sebesar 3.65. Aspek tersebut merupakan
inti pelaksanaan model pembelajaran
CIRC ditinjau dari segi penguasaan ma-
teri sampai tahap evaluasi sudah berjalan
secara baik.

Guru sebagai pengontrol
kegiatan pembelajaran sudah mampu
mengaplikasikan model CIRC sesuai ke-
tentuan atau sintak yang telah direncana-
kan. Penerapan model CIRC sebagai al-
ternatif tindakan yang dilakukan guru
dalam rangka merubah/meningkatkan
aktivitas belajar siswa kelas X1 IPS 2
SMA N 1 Sekadau.
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Pemilihan model CIRC sebagai
tindakan untuk peningkatan aktivitas
didasarkan pada asas keterlibatan siswa
secara langsung dalam proses pembela-
jaran. Siswa dituntut lebih aktif dalam
setiap tahapan pembelajaran guna me-
mahami materi pemanfaatan sum-
berdaya alam. Berdasarkan tindakan
yang telah dilakukan guru kaitannya
dengan penerapan model CIRC di kelas
XI IPS 2 pada materi pemanfaatan sum-
berdaya alam faktanya mampu mengu-
bah situasi pembelajaran. Bentuk komu-
nikasi yang terjadi berlangsung dua arah,
guru tidak lagi mendominasi setiap taha-
pan kegiatan pembelajaran. Perubahan
tersebut dipengaruhi oleh penerapan
model CIRC yang telah dilaksanakan
secara maksimal. Fakta menunjukkan
bahwasannya terjadi peningkatan aktivi-
tas belajar siswa baik fisik, mental dan
emosional setelah diberikan tindakan
berupa penerapan model pembelajaran
CIRC. Lebih lanjut mengenai data ak-
tivitas belajar siswa pada siklus 11 dapat
disajikan dalam tabel 5. berikut:

Tabel 5. Aktivitas Belajar Siklus Il
Melalui Model CIRC

No Indikator Kinerja Persentase
(%)
1 Aspek Fisik 52.41
2 Aspek Mental 51.32
3 Aspek Emosional 57.60
Rata-rata 53.78

Sumber: Analisis Data Primer

Berdasarkan tabel 5. menunjuk-
kan perolehan data mengenai pening-
katan aktivitas belajar siswa di kelas XI
IPS 2. Skor rata-rata yang diperoleh dari
ketiga indikator aktivitas belajar men-
capai persentase sebesar 53,78. Menurut
kriteria perolehan skor aktivitas belajar
termasuk dalam kategori cukup baik.
Masing-masing aspek aktivitas sudah
memperlihatkan perubahan yang terjadi
selama berlangsungnya kegiatan pem-
belajaran. Bentuk perubahan yang nam-
pak dari hasil analisa data antara lain: su-
dah ada kemauan membaca buku, cata-
tan, keberanian bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru dan sesama siswa,
serta tumbuhnya semangat dan minat
belajar mata pelajaran geografi. Peru-
bahan aktivitas sebagian siswa secara
tidak langsung memberikan stimulus
positif bagi yang lain untuk mengikuti-
nya. Memahami karakteristik siswa yang
beragam merupakan pekerjaan rumah
bagi seorang guru untuk menciptakan
suasana belajar efektif yang me-
ngedepankan keterlibatan peserta didik
secara langsung. Oleh sebab itu, melalui
tutor sejawat baik itu dari cara belajar,
berkomunikasi, menumbuhkan  ke-
percayaan diri dan lain sebagainya akan
lebih mudah dicapai daripada me-

ngandalkan sepenuhnya dari guru.
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Semakin besar aktivitas siswa disetiap
tahapan pembelajaran berpengaruh ter-
hadap berkurangnya dominasi guru
menyampaikan informasi mengenai ma-
teri pelajaran.

Secara keseluruhan melalui pen-
erapan model pembelajaran CIRC sesuai
rancangan hanya pada siklus Il mencapai
lebih dari 50% perolehan persentasenya.
Jika dilihat dari segi tujuan yang telah
dirumuskan menurut analisis data aktivi-
tas belajar siswa dikelas XI IPS 2 men-
galami perkembangan cukup baik. Mini-
mal tiap-tiap aspek aktivitas belajar
siswa mengalami perubahan khususnya
pada materi pemanfaatan sumberdaya
alam. Perlu adanya usaha kreatif dan ino-
vatif guru untuk memilih strategi yang
mengutamakan keterlibatan siswa secara
optimal. Semakin tinggi aktivitas yang
dilakukan siswa dikelas akan menum-
buhkan semangat dan minat untuk bela-
jar mengenai informasi atau penge-
tahuan yang belum diketahui.Mereka
dapat menyadari secara utuh arti penting
melakukan setiap aktivitas belajar tanpa
ada unsur paksaan dari orang lain guna
mencapai tujuan yang diharapkan. Jika
setiap siswa dapat menumbuhkan
keinginan tersebut dapat dipastikan
kegiatan pembelajaran dapat berlang-

sung secara efektif dan efisien sesuai

rancangan yang telah disusun. Berdasar-
kan hasil analisis data yang telah di-
paparkan pada siklus | dan 1l melalui
penelitian tindakan kelas menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas belajar
pada materi pemanfaatan sumberdaya
alam dikelas X1 IPS 2. Indikator pening-
katan aktivitas belajar siswa dapat diper-
lihatkan sebagai berikut(1)Penerapan
model CIRC dari data siklus | dan Il
masing-masing memperoleh rata-rata
skor 2,86 dan 3,29. (2)Aktivitas fisik
siswa dari data siklus | dan Il masing-
masing memiliki persentase sebesar
48,36 dan 52,41. (3)Aktivitas mental
siswa dari data siklus I dan Il masing-
masing memiliki persentase sebesar
45,61 dan 51,32. (4)Aktivitas emosional
siswa dari data siklus | dan Il masing-
masing memiliki persentase sebesar
50,58 dan 57,60.

Hasil analisis data yang sudah
ditampilkan pada siklus 1 dan 1l
sebelumnya dapat dikaji lebih lanjut
guna dilakukan pembahasan. Secara
rinci data yang dimaksud mengenai
proses penerapan model CIRC dan data
aktivitas belajar siswa di kelas XI IPS 2
SMA N 1 Sekadau. Lebih lanjut
mengenai data tersebut dapat disajikan
dalam tabel 6 dan 7 berikut:
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Tabel 6. Rekapitulasi Data Penerapan
Model CIRC Siklus I dan 11

No Kelas Siklus  Siklus Skor
I Il Pening-
katan

1 XIIPS2 286  3.29 0,43

Sumber: Analisis Data Primer

Menurut tabel 6. menunjukkan
perolehan skor penerapan model CIRC
yang dilakukan guru pada materi pem-
anfaatan sumberdaya alam di kelas XI
IPS 2. Mengacu pada tujuan yang diru-
muskan sudah adanya perubahan yang
dilakukan guru mengenai penerapan
model tersebut, meskipun rentangnya
relatif tidak besar. Pencapaian selisih
skor atau peningkatan disetiap aspek
pembelajaran mencerminkan kesadaran
guru akan beberapa tahap pembelajaran
yang tidak dilakukan. Kreativitas dan
inovasi guru mengelola kelas diharapkan
dapat menarik respon siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari segi
materi pelajaran geografi yang cukup
kompleks sudah barang tentu tidak
semuanya dapat disampaikan dengan
satu strategi saja. Tiap-tiap materi mem-
iliki kedalaman informasi yang berbeda-
beda, sehingga diperlukan cara agar
siswa lebih mudah menerima penge-
tahuan tersebut dengan mudah. Selain
itu, adakalanya materi pelajaran yang

menuntut keaktifan belajar siswa secara

optimal dan guru cukup menyampaikan
garis besar atau poin penting materi ter-
sebut.

Seorang guru tidak selalu men-
jadi sumber belajar yang dominan dalam
proses pembelajaran dikelas. Apalagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang cukup pesat seperti
sekarang ini, guru hanya perlu menun-
jukkan kepada siswa mengenai cara
memperoleh sumber informasi. Bentuk
sumber belajar yang dimaksud bisa di-
perolen dari buku dan media internet
yang valid. Karena media internet ini
cukup luas dan banyak, maka guru wajib
mengarahkan  kepada siswa sum-
ber/lieteratur mana yang bisa dimanfaat-
kan atau relevan dengan materi pelaja-
ran.

Semakin tinggi aktivitas belajar
siswa dikelas, maka beban seorang guru
mengelola kelas menjadi lebih ringan
atau paling tidak berkurang. Kondisi
demikian, jika terus dipertahankan akan
berdampak positif dari segi waktu yang
dimiliki guru lebih banyak. Pemanfaatan
waktu yang efektif dan efisien bisa
digunakan untuk meningkatkan kompe-
tensi guru dibidang pembelajaran. Sep-
erti halnya melakukan kajian penelitian
dibidang pendidikan yang hasil akhirnya
dapat dimanfaatkan oleh siswa. Terlebih
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lagi kajian pemanfaatan strategi pem-
belajaran, media dan lain sebagainya
dengan sasaran akhir peningkatan kuali-
tas pengelolaan kelas. Dominasi guru di-
setiap tahapan pembelajaran harus
senantiasa diminimalisir dalam rangka
meningkatkan aktivitas siswa. Tujuan-

nya untuk membangun dan memun-

culkan ide-ide kreatif siswa agar
memperoleh informasi atau pengalaman
belajar secara mandiri. Jadi, guru hanya
memberikan stimulus/rangsangan se-
dangkan siswa berusaha mengkaji dan
bahkan mengembangkan informasi yang

diperoleh.

Tabel 7. Rekapitulasi Data Aktivitas Belajar Siklus | dan 11

Kelas Siklus | Siklus 11
Fisik Mental Emosional Fisik Mental Emosional
X1 IPS 2 48,36 45,61 50,58 52,41 51,32 57,60

Berdasarkan tabel 7. diketahui
bahwasannya aktivitas belajar pada si-
klus I dan Il terjadi peningkatan dimas-
ing-masing aspek (fisik, mental, dan
emosional). Total peningkatan aktivitas
siswa di kelas XI IPS 2 SMA N 1 Seka-
dau sudah mencapai lebi dari 50%. Hasil
persentase tersebut belum menunjukkan
aktivitas maksimal yang dilakukan
siswa. Namun, dilihat dari tujuan yang
dirumuskan persentase sudah men-
galami peningkatan di tiga aspek (fisik,
mental, dan emosional). Bukan peker-
jaan mudah bagi seorang guru untuk
merubah perilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Ditambah lagi dengan
keragaman karakter siswa yang harus
dipahami guru guna menentukan/
memilih strategi yang tepat sesuai

penjelasan sebelumnya. Perlu kerjasama

yang intensif antara guru dan siswa da-
lam rangka mencapai kegiatan pembela-
jaran efektif dan efisien dengan meni-
tikberatkan keterlibatan siswa secara op-
timal. Hasil analisis data yang ditampil-
kan pada rekapitulasi aktivitas belajar si-
Klus I dan Il perlu tindakan lanjutan. Da-
sarnya pada tumbuhnya kesadaran guru
dan pemberian perlakuan yang sudah
mampu meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Kesadaran yang dimaksud adalah
masih ada tahapan yang tidak dijalankan
sesuai rancangan/skenario pembelajaran
yang disusun di siklus I dan II. Faktor
tersebut merupakan modal penting untuk
melanjutkan proses pembelajaran pada
materi berikutnya guna peningkatan ak-
tivitas belajar siswa. Menurut teori

penelitian tindakan kelas sudah menjadi
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keharusan bagi guru untuk me- 2. Aktivitas belajar siswa melalui model

nyelesaikan permasalahan yang telah pembelajaran CIRC pada materi pem-
dirumuskan selama kegiatan belajar anfaatan sumber daya alam di kelas
mengajar. XI IPS 2 SMA Negeri 1 Sekadau ter-
masuk kategori cukup aktif.
KESIMPULAN 3. Terdapat peningkatan aktivitas bela-
1. Penerapan model pembelajaran CIRC jar siswa dengan penggunaan model
pada materi pemanfaatan sumberdaya pembelajaran CIRC di kelas XI IPS2
alam di kelas XI IPS 2 SMA N 1 SMA Negeri 1 Sekadau pada materi
Sekadau termasuk kategori baik. pemanfaatan sumber daya alam.
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